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Abstrak 
Penelitian ini mengadopsi metode eksplanatori asosiatif untuk mengeksplorasi bagaimana 
pelatihan teknis dan kompetensi profesional dapat meningkatkan kinerja SDM di KPPBC Tipe 
Madya Pabean A Semarang. Dengan melibatkan seluruh populasi sebanyak 203 SDM di KPPBC 
TMP A Semarang sebagai responden melalui teknik sensus, penelitian ini mengumpulkan data 
menggunakan skala Likert 1 hingga 5 dan menganalisisnya dengan metode Partial Least Square 
(PLS). Hasil analisis menunjukkan bahwa pelatihan teknis memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kompetensi profesional SDM serta terhadap kinerja SDM. Selain itu, 
kompetensi profesional juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SDM. Temuan 
ini menegaskan pentingnya pelatihan teknis dalam meningkatkan kompetensi profesional, yang 
pada gilirannya berkontribusi pada peningkatan kinerja SDM. Penelitian ini memberikan 
wawasan berharga bagi pengembangan strategi pelatihan dan pengelolaan SDM dalam konteks 
kepabeanan. 
Kata Kunci: Pelatihan Teknis, Kompetensi Profesional, Kinerja SDM. 
 

Abstract 
This study adopts an explanatory associative method to explore how technical training and 
professional competence can enhance employee performance at KPPBC Tipe Madya Pabean A 
Semarang. Involving the entire population of 203 employees at KPPBC TMP A Semarang as 
respondents through a census technique, the study collected data using a Likert scale of 1 to 5 and 
analyzed it using Partial Least Squares (PLS) methods. The analysis results reveal that technical 
training has a positive and significant impact on both professional competence and employee 
performance. Additionally, professional competence also has a positive and significant effect on 
employee performance. These findings underscore the importance of technical training in 
improving professional competence, which in turn contributes to enhanced employee performance. 
This research provides valuable insights for developing training strategies and managing human 
resources in the context of customs. 
Keywords: Technical Training; Professional Competence; Employee Performance. 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia memegang peran yang sangat penting dalam sebuah 
organisasi, karena mereka memastikan agar sumber daya lainnya dapat berfungsi 
dengan baik. Keberhasilan atau kegagalan organisasi seringkali bergantung pada 
bagaimana peran sumber daya manusia dikelola. Pentingnya sumber daya manusia 
dalam organisasi tidak dapat diabaikan. Bahkan dengan adanya teknologi modern dan 
sumber daya ekonomi lainnya, peran manusia dalam proses organisasi tetaplah 
penting. Kinerja karyawan tidak akan maksimal jika hanya mengandalkan mesin 
produksi tanpa memperhatikan aspek-aspek manusia. Dalam konteks organisasi, 
karyawan yang memiliki keterampilan dan tanggung jawab merupakan aset berharga 
yang mendukung kelangsungan organisasi. 

Penelitian mengenai kinerja karyawan tidak hanya melibatkan aspek kuantitatif 
seperti jumlah dan kualitas pekerjaan yang diselesaikan, tetapi juga aspek kualitatif 
seperti ketepatan waktu dan efektivitas. Kontribusi karyawan terhadap organisasi 
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sangat bergantung pada seberapa besar mereka memberikan kontribusi dalam hal 
energi dan ide-ide yang mereka miliki. Sehingga penting bagi organisasi untuk 
memahami faktor-faktor yang memengaruhi kinerja sumber daya manusia (SDM). 
Disiplin kerja, pengalaman kerja, dan pelatihan kerja adalah beberapa faktor kunci yang 
dapat memengaruhi kinerja SDM. 

 Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen penting dalam suatu 
lembaga yang menjalankan operasi lembaga. Sumber daya manusia harus dikelola 
secara efektif untuk memastikan bahwa pekerjaan selesai tepat waktu dan sesuai 
rencana, karena sumber daya manusia sangat krusial bagi kinerja organisasi dan 
pencapaian tujuannya. Oleh karena itu, untuk dapat mencapai tujuan organisasi, 
diperlukan karyawan yang memiliki kinerja baik yang dapat meningkatkan keunggulan 
kompetitif perusahaan (Riyanto et al., 2021). 

Masalah sumber daya manusia masih menjadi sorotan dan fokus bagi organisasi 
untuk bertahan dalam era globalisasi. Sebagai kunci utama, sumber daya manusia akan 
menentukan keberhasilan pelaksanaan kegiatan organisasi. Sumber daya manusia juga 
penting dalam mencapai kesuksesan dan tujuan perusahaan serta meningkatkan 
kinerja organisasi (Saluy et al., 2022). Selain itu, sumber daya manusia merupakan 
faktor strategis dalam produktivitas karyawan (Saluy et al., 2021). Salah satu aspek 
yang dihadapi dalam sebuah lembaga adalah bagaimana membuat karyawan bekerja 
secara efisien dan berdampak pada peningkatan produktivitas (Ricardianto et al., 
2022). 

Proses melaksanakan pekerjaan yang dapat dilakukan oleh karyawan sesuai 
dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan adalah ukuran dari karyawan yang 
memiliki kinerja baik. Ketika karyawan tidak mampu melaksanakan tugas atau 
kewajiban yang telah diberikan sesuai dengan yang diminta oleh pimpinan perusahaan, 
dapat dikatakan bahwa karyawan memiliki kinerja buruk (Artés, Pedraja-Chaparro dan 
Salinas-Jiménez, 2017). Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan dalam 
memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan sesuai dengan 
kemampuan mereka. Kinerja karyawan yang baik dapat ditunjukkan dengan 
bagaimana karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan kualitas, waktu, dan jumlah 
yang ditargetkan dengan baik. 

Salah satu faktor yang memengaruhi kinerja karyawan adalah pelatihan. 
Pelatihan adalah kegiatan untuk meningkatkan kemampuan dan meningkatkan kinerja 
karyawan dalam menjalankan tugas mereka dengan meningkatkan keterampilan 
khusus, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku yang terkait dengan pekerjaan 
(Ozkeser, 2019). Penelitian (Martins, 2021; McCrie dan Lee, 2022) menunjukkan 
adanya pengaruh pelatihan terhadap kinerja, sementara (Ozkeser, 2019; Pham et al., 
2020) tidak memiliki pengaruh terhadap kinerja. 

Penelitian terdahulu terkait peran pelatihan terhadap kinerja masih menyisakan 
kontroversi, diantaraya adalah hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pelatihan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja (Risdiantoro, 2021) 
hasil ini berbeda dengan hasil penelitian yang menyatakan bahwa pelatihan tidak 
berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan kinerja (Putra & Wulandari, 2019). 

Faktor berikutnya yang memengaruhi kinerja karyawan adalah kompetensi 
profesional. Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 
melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan 
pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut 
(Foss et.al, 2013). Kompetensi sebagai kemampuan seseorang untuk menghasilkan 
pada tingkat yang memuaskan di tempat kerja, juga menunjukkan karakteristik 
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pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap individu yang 
memampukan mereka untuk melakukan tugas dan tanggung jawab mereka secara 
efektif dan meningkatkan standar kualitas professional dalam pekerjaan (Bouwman 
et.al, 2014). 

Kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang yang memungkinkannya untuk 
menghasilkan kinerja yang unggul dalam pekerjaannya. Kompetensi diperlukan oleh 
organisasi untuk mendukung implementasi pekerjaan yang sukses, dan beberapa 
organisasi menetapkan standar kompetensi yang dibutuhkan untuk karyawan mereka. 
Setiap organisasi dan perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerja karyawannya 
untuk mencapai tujuan organisasional yang telah ditetapkan, salah satunya dengan 
meningkatkan kompetensi karyawan. 

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu , sehingga penelitian ini mengajukan 
kompetensi profesional sebagai kebaharuan dalam penelitian ini. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis eksplanatory research yang bertujuan untuk 
menguji hubungan antara dua atau lebih variabel, dalam hal ini pelatihan teknis dan 
kompetensi profesional kepabeanan terhadap kinerja SDM (Sugiyono, 2012). Penelitian 
ini juga bertujuan untuk menguji hipotesis yang diharapkan dapat memperkuat teori 
dasar. 

Populasi penelitian adalah seluruh pegawai KPPBC Tipe Madya Pabean A 
Semarang sebanyak 203 orang, dan teknik pengambilan sampel dilakukan dengan 
metode sensus, sehingga semua pegawai menjadi responden penelitian. Data yang 
digunakan meliputi data primer yang diperoleh melalui kuesioner, serta data sekunder 
yang berupa jurnal, literatur, dan laporan statistik relevan. 

Variabel penelitian mencakup kinerja SDM (kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, 
efektivitas, dan kemandirian), pelatihan teknis (jenis, waktu, kebutuhan, efektivitas), 
dan kompetensi profesional (pengetahuan kepabeanan, kemampuan analisis, 
pemecahan masalah, etika, dan keterampilan komunikasi). Pengukuran variabel 
dilakukan menggunakan kuesioner dengan skala interval 1-5, dari "Sangat Tidak Setuju" 
hingga "Sangat Setuju." 

Metode analisis data menggunakan Partial Least Square (PLS), yang mencakup 
validitas konvergen dan diskriminan, reliabilitas komposit, serta pengujian hipotesis 
menggunakan uji t dan nilai signifikansi statistik. Model dievaluasi melalui nilai R-square 
dan Q-square untuk mengukur relevansi prediktif. Evaluasi model dilakukan untuk 
memastikan bahwa model dapat menjelaskan hubungan antara variabel secara 
memadai dan memiliki tingkat akurasi yang tinggi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengevaluasi pengaruh pelatihan teknis dan kompetensi profesional 
terhadap kinerja SDM di KPPBC Tipe Madya Pabean A Semarang. Dari 203 responden 
yang diikutsertakan, ditemukan bahwa mayoritas responden adalah laki-laki (73,9%), 
dengan usia dominan 21-30 tahun (39,9%) dan latar belakang pendidikan tertinggi 
Diploma (45,8%). Sebagian besar responden memiliki masa kerja 0-10 tahun (50,7%). 

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa pelatihan teknis mendapat penilaian tinggi, 
dengan rata-rata skor 3,87. Indikator yang paling dominan adalah kebutuhan pelatihan 
(3,91), mengindikasikan bahwa para pegawai merasa informasi yang diberikan selama 
pelatihan sangat mendukung pekerjaan mereka. Namun, waktu pelatihan memperoleh 
skor terendah (3,83), menunjukkan adanya kekurangan dukungan fasilitas dari 
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pimpinan. 
Kompetensi profesional juga dinilai baik, dengan rata-rata skor 3,77. Keterampilan 

komunikasi mendapatkan skor tertinggi (3,81), menegaskan pentingnya komunikasi 
efektif dalam menjalankan tugas kepabeanan. Namun, analytical thinking memperoleh 
skor terendah (3,69), menunjukkan bahwa beberapa pegawai membutuhkan 
peningkatan dalam kemampuan analitis. 

Kinerja SDM juga berada pada kategori tinggi, dengan skor rata-rata 3,70. 
Efektivitas kerja mencatat skor tertinggi (3,86), yang menunjukkan kemampuan 
pegawai dalam memaksimalkan sumber daya. Namun, kualitas kerja mendapatkan skor 
terendah (3,61), mengindikasikan adanya ruang untuk peningkatan motivasi kerja. 

Evaluasi model pengukuran melalui analisis Partial Least Square (PLS) 
menunjukkan bahwa semua indikator memiliki validitas konvergen dengan nilai loading 
factor di atas 0,70. Hal ini mengonfirmasi bahwa indikator-indikator penelitian mampu 
mengukur variabel dengan baik. 

Hasil pengujian outer model menunjukkan bahwa variabel pelatihan teknis secara 
signifikan dijelaskan oleh lima indikator, dengan loading factor tertinggi pada indikator 
jenis pelatihan (0,835). Kompetensi profesional juga dijelaskan secara signifikan oleh 
indikator seperti problem solving (0,878) dan kemampuan bekerja di bawah tekanan 
(0,873). 

Pada variabel kinerja SDM, indikator ketepatan waktu dan kemandirian memiliki 
nilai loading factor tinggi masing-masing 0,898 dan 0,892. Hal ini mengindikasikan 
pentingnya keandalan individu dalam tugas mereka. 

Analisis inner model mengungkap bahwa pelatihan teknis berpengaruh positif 
signifikan terhadap kompetensi profesional (β = 0,531, p < 0,05). Hasil ini mendukung 
teori bahwa pelatihan yang dirancang dengan baik meningkatkan kompetensi teknis 
pegawai. 

Pelatihan teknis juga memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja SDM (β 
= 0,708, p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan tidak hanya meningkatkan 
kompetensi teknis tetapi juga memotivasi karyawan untuk meningkatkan produktivitas 
mereka. 

Kompetensi profesional secara langsung memengaruhi kinerja SDM (β = 0,501, p < 
0,05). Pegawai dengan kompetensi tinggi menunjukkan kemampuan menyelesaikan 
tugas dengan standar tinggi. 

Pengujian validitas diskriminan melalui Fornell-Larcker Criterion mengonfirmasi 
bahwa akar AVE untuk setiap konstruk lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar 
konstruk lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel memiliki 
validitas diskriminan yang baik. 

Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) juga menunjukkan hasil di bawah 0,90, 
mengonfirmasi bahwa model ini bebas dari masalah validitas diskriminan. 

Implikasi manajerial dari penelitian ini menekankan pentingnya desain pelatihan 
yang responsif terhadap kebutuhan pegawai. Perusahaan perlu memperhatikan waktu 
pelatihan agar lebih fleksibel dan mendukung lingkungan belajar yang efektif. 

Untuk meningkatkan kompetensi profesional, organisasi harus memberikan fokus 
lebih pada peningkatan kemampuan analitis, melalui program pelatihan khusus yang 
menargetkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Peningkatan kualitas kerja dapat dilakukan dengan memberikan penghargaan bagi 
pegawai yang menunjukkan kinerja tinggi, yang akan memotivasi pegawai lain untuk 
meningkatkan standar kerja mereka. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan mengonfirmasi hubungan 
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positif antara pelatihan, kompetensi, dan kinerja dalam konteks organisasi kepabeanan. 
Temuan ini relevan untuk diaplikasikan dalam kebijakan SDM di instansi serupa. 

Namun, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti cakupan yang terbatas pada 
satu instansi. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengeksplorasi generalisasi 
temuan ke sektor lain. 

Kesimpulannya, pelatihan teknis dan kompetensi profesional adalah elemen kunci 
yang berkontribusi pada peningkatan kinerja SDM. Organisasi harus fokus pada 
pengembangan strategi pelatihan yang efektif untuk meningkatkan daya saing pegawai. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan teknis memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kompetensi profesional dan kinerja SDM di KPPBC Tipe Madya 
Pabean A Semarang. Kompetensi profesional juga terbukti memiliki pengaruh signifikan 
terhadap peningkatan kinerja SDM. Pelatihan teknis yang dirancang dengan baik dapat 
meningkatkan kompetensi pegawai dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
kerja, yang pada akhirnya berdampak positif pada produktivitas mereka. 

Hasil ini menegaskan pentingnya pelatihan yang berorientasi pada kebutuhan 
nyata pegawai, dengan dukungan fasilitas dan waktu pelatihan yang memadai. Selain itu, 
penguatan kompetensi profesional, terutama dalam kemampuan analitis, komunikasi, 
dan etika kerja, menjadi faktor kunci dalam menciptakan kinerja pegawai yang optimal. 

Kesimpulan ini memberikan kontribusi praktis dan teoretis, khususnya dalam 
pengelolaan SDM di sektor kepabeanan, serta menjadi dasar bagi organisasi untuk 
meningkatkan strategi pengembangan pelatihan dan pengelolaan kinerja pegawai. 
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